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ABSTRAK

Junaidi. 2016, Peningkatan Keterampilan Berbicara Menggunakan Strategi
Bermain Peran di Kelas V SD Negeri 01 Bandar Buat Kota
Padang.

Penelitian ini dilatarbelakangi keterampilan berbicara siswa masih
rendah, disebabkan karena guru tidak memberikan kesempatan kepada
siswa untuk memerankannya didepan Kkelas, sehingga proses
pembelajaran keterampilan berbicara menjadi membosankan. Tujuan
penelitian ini adalah untuk meningkatkan keterampilan berbicara dengan
menggunakan strategi bermain peran. Penelitian ini dilaksanakan di SD
Negeri 01 Bandar Buat Kota Padang. Subjek penelitian guru dan siswa
kelas V dengan jumlah siswa sebanyak 25 orang.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan kuantitatif,
penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas. Prosedur penelitian
mulai dari perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Data
penelitian diperolen melalui pengamatan RPP, pelaksanaan dan hasil
pembelajaran. Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data adalah
observasi.

Hasil penelitian menunjukkan peningkatan pada perencanaan,
pelaksanaan, dan hasil belajar siswa. Pada siklus I, RPP memperoleh
persentase 82,14% dengan predikat baik (B), sedangkan pada siklus Il
meningkat menjadi 92,85% dengan predikat sangat baik (A).
Pelaksanaan aspek guru dan siswa pada siklus I memperoleh persentase
85% dengan predikat baik (B). Sedangkan pada siklus Il meningkat
menjadi 90% dengan predikat sangat baik (A). Hasil belajar siswa
memperoleh nilai rata-rata 82,24 dengan predikat baik (B). Pada siklus Il
meningkat menjadi 89,29 dengan predikat sangat baik (A). Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa strategi bermain peran dapat
meningkatkan keterampilan berbicara siswa kelas V SD Negeri 01
Bandar Buat Kota Padang.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pembelajaran  bahasa  Indonesia  merupakan  wadah  untuk
mengembangkan kemampuan siswa dalam menggunakan bahasa sesuai
dengan fungsinya sendiri, terutama sebagai alat komunikasi. Pembelajaran
bahasa Indonesia di SD dapat memberikan kemampuan dasar berbahasa yang
diperlukan untuk melanjutkan pendidikan maupun menyerap ilmu yang
dipelajari lewat bahasa itu sendiri. Selain itu pembelajaran bahasa Indonesia
dapat membentuk sikap berbahasa yang positif serta memberikan dasar untuk
menikmati dan menghargai bahasa Indonesia.

Pembelajaran bahasa Indonesia memiliki empat keterampilan.
Keterampilan tersebut yaitu: (1) Keterampilan menyimak, (2) berbicara, (3)
membaca, dan (4) menulis. Keterampilan berbicara merupakan keterampilan
lisan yang penting, karena berbicara merupakan alat komunikasi dengan
sesama. Menurut Tarigan (2008:1) ada empat keterampilan berbahasa yaitu:
(1) Keterampilan menyimak/mendengarkan (listening skills), (2) keterampilan
berbicara (speaking skills), keterampilan membaca (reading skills), dan (4)
keterampilan menulis (writing skills).

Berbicara merupakan kemampuan menyampaikan pikiran, gagasan,
perasaan, kepada orang lain dengan menggunakan bahasa lisan secara jelas.
Berbicara tidak hanya mengeluarkan bunyi-bunyi ataupun kata-kata saja,

namun bunyi atau kata yang diucapkan/dikeluarkan oleh alat ucap merupakan



bunyi atau kata-kata yang memiliki makna yang dapat dipahami oleh
sipendengar. Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan oleh Abbas (2006:83)
Berbicara adalah “Kemampuan mengucapkan bunyi-bunyi artikulasi atau kata
untuk mengekspresikan, menyatakan serta menyampaikan pikiran, gagasan,
dan perasaan.” Dengan demikian berbicara pada hakikatnya merupakan suatu
proses berkomunikasi dengan mempergunakan suara yang dihasilkan oleh
alat ucap manusia yang di dalamnya terjadi pemindahan pesan dari suatu
sumber ke tempat yang lain.

Keterampilan berbicara sangat penting dikuasai siswa agar mereka
mampu mengembangkan kemampuan berpikir, membaca, menulis, dan
menyimak. Keterampilan berbicara harus dikuasai oleh para siswa karena
keterampilan ini secara langsung berkaitan dengan seluruh proses belajar
siswa di SD. Keberhasilan belajar siswa dalam mengikuti proses kegiatan
belajar-mengajar sangat ditentukan oleh penguasaan kemampuan berbicara
mereka. Siswa yang tidak mampu berbicara dengan baik dan benar akan
mengalami kesulitan dalam mengikuti kegiatan untuk semua mata pelajaran.

Keterampilan berbicara yang baik tidak hanya bisa berbicara saja,
melainkan mampu memberika informasi kepada sipendengar. Seseorang yang
dikatakan terampil dalam berbicara adalah seseorang yang mampu
memberikan apa yang dikatakan bisa dipahami dan dimengerti oleh orang
lain. Menurut The_jar (2012:5), di dalam kegiatan berbicara ada beberapa hal
yang perlu diperhatikan sebelum berbicara diantanya : (a) Memilih pokok

pembicaraan yang menarik hati, (b) membatasi pokok pembicaraan, (c)



mengumpulkan bahan-bahan, (d) menyusun bahan (pendahuluan, isi,
kemampuan), dan (e) melakukan presentasi.

Pembicara merupakan seseorang yang dipercaya untuk menyampaikan
suatu hal, informasi, atau berita di depan umum. Seseorang pembicara dapat
saja memiliki bidang dan mengambil kedudukan yang berbeda dalam
menyampaikan isi pembicaraannya. Kedudukan pembicaraan dapat
menyampaikan pembukaan atau penutup, menambah pengetahuan, serta
memotivasi dan mempersuasi pendengarnya untuk melakukan sesuatu.
Seseorang pembicara ideal juga harus memiliki teknik-teknik dasar berbicara
yang baik. Dengan teknik dasar yang baik tersebut pembicara dapat
memperoleh perhatian dari pendengar.

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan di kelas Va SD
Negeri 01 Bandar Buat pada tanggal 23-24 Oktober 2015 di SD Negeri 01
Bandar Buat, ditemukan beberapa permasalahan yang terdapat pada
pembelajaran bahasa Indonesia pada materi cerita rakyat “Asal Mula Padi”.
Adapun permasalahan yang ditemukan adalah keterampilan berbicara siswa
masih rendah. Permasalahan selanjutnya yang ditemukan adalah (1) Pada saat
proses pembelajaran guru tidak memberikan kesempatan kepada siswa untuk
memperagakan secara langsung dari isi cerita terebut, melainkan siswa hanya
mendengarkan tentang penjelasan isi dari cerita yang disampaikan oleh guru
sehingga menyebabkan siswa cenderung bosan, dan jenuh disaat mengikuti

pelajaran.



Sehingga permasalahan itu menyebabkan : (1) Siswa kurang percaya
diri dalam mengemukakan pendapatnya tentang cerita rakyat asal usul padi,
(2) pada saat menceritakan kembali isi cerita rakyat asal usul padi siswa
masih malu-malu dan belum serius dalam menceritakan kembali isi cerita, (3)
siswa belum mampu mengidentifikasi situasi-situasi atau kejadian yang
terdapat dalam isi cerita baik secara individu maupun kelompok, dan (4)
kurang termotivasi dalam mengemukakan pendapatnya tentang isi cerita
rakyat.

Dari beberapa masalah tersebut menunjukkan bahwa masih kurang
keterampilan berbicara dalam melibatkan siswa dan perlu ditingkatkan agar
proses belajar siswa terlaksana sesuai dengan tujuan pembelajarn. Dalam hal
ini guru sangat berperan penting dalam memperbaiki keterampilan berbicara
siswa.

Berdasarkan beberapa masalah yang diuraikan di atas, maka diperlukan
strategi yang kreatif, efektif, dan menyenangkan agar dapat membuat siswa
lebih bersemangat dan termotivasi untuk mengikuti pembelajaran. Salah satu
strategi yang dapat diterapkan untuk mengatasi permasalahan yang telah di
uraikan di atas adalah dengan menerapkan strategi bermain peran (Role
playing) sebagai solusinya yang tepat untuk meningkatkan keterampilan
berbicara siswa dalam prose pembelajaran.

Strategi bermain peran merupakan bagian dari drama. Strategi bermain
peran merupakan suatu strategi yang memberikan kesempatan kepada siswa

untuk lebih aktif dan terampil dalam berbicara. Strategi bermain peran akan



menjadikan keterampilan berbicara siswa semakin meningkat, dan dapat
menumbuhkan sikap kepercayaan diri siswa, serta siswa dapat merasakan
langsung suasana yang diperannya. Hal ini sesuai yang dikemukakan oleh
Ramayulis (dalam Istarani, 2014:70) “Strategi bermain peran merupakan
penyajian bahan dengan cara memperlihatkan peragaan, baik dalam bentuk
uraian maupun kenyataan. Semuanya berbentuk tingkah laku dalam
hubungan sosio yang kemudian diminta beberapa orang peserta didik untuk
memerankannya”. Senada dengan pendapat di atas, Hamalik (2012:214)
mengemukakan bahwa kelebihan strategi bermain peran yaitu:
(1) Siswa dapat bertindak dan mengekspresikan perasaan dan pendapat
tanpa kekhawatiran mendapat sanksi, (2) mereka dapat pula
mengurangi dan mendiskusikan isu-isu yang bersifat manusiawi dan
pribadi tanpa ada kecemasan, (3) bermain peran memungkinkan para
siswa mengidentifikasi situasi-situasi dunia nyata dan dengan ide-ide
orang lain, (4) identifikasi tersebut mungkin cara untuk mengubah
perilaku dan sikap sebagaimana siswa menerima karakter orang lain, (5)
dengan cara ini, anak-anak dilengkapi dengan cara yang aman dan
kontrol untuk meneliti dan mempertunjukkan masalah-masalah diantara
kelompok/individu-individu.
Berdasarkan permasalahan yang telah dikemukakan di atas, peneliti
tertarik melakukan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan judul:

“Peningkatan Keterampilan Berbicara Menggunakan Strategi Bermain

Peran Di Kelas V SD Negeri 01 Bandar Buat Kota Padang.”



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, maka rumusan masalah secara
umum adalah: ”Bagaimanakah peningkatkan keterampilan berbicara siswa
dengan menggunakan strategi bermain peran di kelas VV SD Negeri 01 Bandar

Buat.” Sedangkan rumusan masalah secara kusus adalah:

1. Bagaimanakah perencanaan pelaksanaan pembelajaran peningkatan
keterampilan berbicara siswa dengan menggunakan strategi bermain peran
di kelas VV SD Negeri 01 Bandar Buat Kota Padang?

2. Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran peningkatan keterampilan
berbicara siswa dengan menggunakan strategi bermain peran di kelas V
SD Negeri 01 Bandar Buat Kota Padang?

3. Bagaimanakah peningkatan keterampilan berbicara siswa dengan
menggunakan strategi bermain peran di kelas V SD Negeri 01 Bandar
Buat Kota Padang?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, secara umum penelitian ini
bertujuan untuk mendeskripsikan peningkatan keterampilan berbicara siswa
dengan strategi bermain peran di kelas V SD Negeri 01 Bandar Buat. Tujuan
penelitian secara khusus untuk mendeskripsikan yaitu:

1. Perencana pelaksanaan pembelajaran keterampilan berbicara siswa dengan

menggunakan strategi bermain peran di kelas V SD Negeri 01 Bandar

Buat Kota Padang?



2. Pelaksanaan pembelajaran  keterampilan berbicara siswa dengan
menggunakan strategi bermain peran di kelas V SD Negeri 01 Bandar
Buat Kota Padang?

3. Hasil peningkatan keterampilan berbicara siswa dengan menggunakan
strategi bermain peran di kelas VV SD Negeri 01 Bandar Buat Kota Padang?

. Manfaat Penelitian

Secara teoritis, hasil penelitian ini dapat digunakan untuk memperkaya
ilmu pengetahuan khususnya pada keterampilan berbicara dengan strategi
bermain peran. secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat
bermanfaat bagi peneliti, guru, siswa, dan sekolah sebagai berikut:

1. Bagi peneliti, sebagai salah satu cara dalam meningkatkan keterampilan
berbicara siswa, dan dapat menambahkan wawasan peneliti.

2. Bagi guru, sebagai bahan informasi dalam perencanaan, pelaksanaan dan
penilaian dalam meningkatkan keterampilan berbicara siswa, melalui
strategi bermain peran.

3. Bagi siswa, dapat mempermudah memahami konsep pembelajaran dengan
menggunakan strategi bermain peran.

4. Bagi sekolah, sebagai bahan dalam peningkatan mutu pendidikan.



BAB Il
KAJIAN TEORI

A. Hakikat Berbicara
1. Pengertian Berbicara

Berbicara merupakan kemampuan bertutur dan menggunakan bahasa
sesuai dengan fungsi, situasi, serta norma-norma berbahasa dalam
masyarakat yang sebenarnya. Berbicara pada hakikatnya merupakan suatu
proses berkomunikasi, sebab di dalamnya terjadi pemindahan pesan dari
suatu sumber ke tempat lain.

Menurut  Abbas (2006:83) Berbicara adalah “Kemampuan
mengucapkan bunyi-bunyi artikulasi atau kata untuk mengekspresikan,
menyatakan serta menyampaikan pikiran, gagasan, dan perasaan.” Dengan
demikian berbicara pada hakikatnya merupakan suatu proses berkomunikasi
dengan mempergunakan suara yang dihasilkan oleh alat ucap manusia yang
di dalamnya terjadi pemindahan pesan dari suatu sumber ke tempat yang
lain.

Pendapat tersebut sesuai dengan Tarigan (2013:3) juga menjelaskan
berbicara adalah “Suatu keterampilan berbahasa yang berkembang pada
kehidupan siswa, yang didahului oleh keterampilan menyimak, dan pada
masa tersebutlah kemampuan berbicara atau berujar dipelajari.”
Keterampilan berbicara merupakan keterampilan lisan yang penting, karena
berbicara merupakan alat komunikasi dengan sesama, mampu berbicara

efektif sangatlah penting dalam segala bentuk interaksi antar manusia.



Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa berbicara
merupakan suatu kemampuan yang dimiliki oleh seseorang dalam
menyampaikan pikiran, gagasan, perasaan, kepada orang lain dengan
menggunakan bahasa lisan secara jelas.

. Tujuan Berbicara

Tujuan dari berbicara adalah untuk menyampaikan suatu informasi
kepada orang lain. Menurut Tarigan (2013:16) Tujuan utama dari berbicara
adalah “Untuk berkomunikasi, agar dapat menyampaikan pesan secara
efektif, seyogyianyalah pembicara memahami makna segala sesuatu yang
ingin disampaikan, pembicara harus mengevaluasi efek komunikasinya
terhadap para pendengarnya.”

Selanjutnya Resmini (dalam Taufina, 2015:95) juga mengemukakan
tujuan berbicara yaitu: (1) Mengekspresikan pemikiran dan ide secara
verbal, (2) memuaskan audience, dan (3) mendapatkan riward dari aktifitas
berbicara. Lebih lanjut Tarigan (2013:16-17) menjelaskan bahwa pada
dasarnya berbicara mempunyai tiga tujuan umum yaitu: (1)
Memberitahukan atau melaporkan (to inform), (2) menjamu dan menghibur
(to entertain), dan membujuk, mengajak, mendesak, dan meyakinkan (to
persuade).”

Sesuai dengan pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa tujuan
berbicara yaitu: untuk menghibur, mengekspresikan, menginformasikan,

menstimulasi, meyakinkan, dan untuk mengerakkan.
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3. Jenis-jenis Berbicara

Secara garis besar jenis-jenis berbicara dibagi dalam dua jenis, yaitu
berbicara di muka umum dan berbicara pada konferensi. Tarigan (2013:24-
25) memasukkan kegiatan berbicara ke dalam beberapa kategori yaitu:

(1) Berbicara di muka umum; yang terdiri atas informative speaking,

fellowship speaking, persuasive speaking, dan deliberative speaking,

(2) berbicara pada konferensi yang terdiri atas tidak formal yaitu studi

group policy, making group dan komik dan resmi yaitu konferensi,

diskusi panel, dan simposium, (3) prosedur parlementer serta, (4)

debat.

Selanjutnya Tarigan (dalam Taufina 2015:96-100) ada lima jenis-jenis
berbicara yaitu: (1) Jenis berbicara berdasarkan situasi pembicara, (2) jenis
berbicara berdasarkan tujuan pembicara, (3) jenis berbicara berdasarkan
jumlah penyimak, (4) jenis berbicara berdasarkan peristiwa khusus yang
melatarbelakangi pembicara, dan (5) jenis berbicara berdasarkan metode
penyampaian berbicara.

Lebih lanjut menurut Abbas (2006:85) ada 9 jenis-jenis berbicara
yaitu: (1) Meniru Ucapan, (2) menceritakan hasil pengamatan, (3)
percakapan, (4) mendeskripsikan, (5) pertanyaan menggali, (6) bercerita, (7)
berwawancara, (8) berpidato, dan (9) diskusi.

Berdasarkan pendapat-pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa
jenis-jenis berbicara terbagi atas: Berbicara di muka umum, diskusi
kelompok, prosedur perlementer, debat, situasi pembicara, bercerita, dan

diskusi. Dari beberapa jenis-jenis berbicara berdasarkan berdasarkan situasi,

keterlibatan pelaku, serta situasi yang formal dan tidak formal.
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B. Hakikat Strategi Bermain Peran
a. Pengertian Strategi Bermain Peran

Guru dituntut dapat memilih strategi pembelajaran yang dapat
memacu semangat setiap siswa untuk secara aktif terlibat dalam pengalaman
belajar. Menurut Ramayulis (dalam Istarani, 2014:70) “strategi bermain
peran merupakan penyajian bahan dengan cara memperlihatkan peragaan,
baik dalm bentuk uraian maupun kenyataan. Semuanya berbentuk tingkah
laku dalam hubungan sosio yang kemudian diminta beberapa orang peserta
didik untuk memerankannya”. Pendapat lain juga dekemukakan oleh
Shoimin (2014:161) bahwa strategi bermain peran adalah “suatu strategi
yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk praktik menempatkan
diri mereka dalam peran-peran dan situasi yang akan meningkatkan
kesadaran terhadap nilai-nilai dan keyakinan-keyakinan mereka sendiri dan
orang lain.”

Berdasarkan kedua pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa
strategi bermain peran adalah suatu penyajian bahan yang diberikan kepada
siswa dengan cara memperlihatkan peragaan dalam peran-peran yang dapat
meningkatkan kesadaran dan nilai keyakinan mereka sendiri.

b. Kelebihan Strategi Bermain Peran

Setiap strategi pembelajaran mempunyai kelebihan dan kelemahan,
adapun kelebihan dari strategi bermain peran menurut Hamalik (2012:214)
adalah:

(1) Siswa dapat bertindak dan mengekspresikan perasaan dan
pendapat tanpa kekhawatiran mendapat sanksi, (2) mereka dapat pula
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mengurangi dan mendiskusikan isu-isu yang bersifat manusiawi dan
pribadi tanpa ada kecemasan, (3) bermain peran memungkinkan para
siswa mengidentifikasi situasi-situasi dunia nyata dan dengan ide-ide
orang lain, (4) identifikasi tersebut mungkin cara untuk mengubah
perilaku dan sikap sebagaimana siswa menerima karakter orang lain,
(5) dengan cara ini, anak-anak dilengkapi dengan cara yang aman dan
kontrol untuk meneliti dan mempertunjukkan masalah-masalah
diantara kelompok/individu-individu.

Selanjutnya Roestiyah (2008:93) juga mengemukakan kelebihan-
kelebihan strategi bermain peran yaitu :

“Siswa lebih tertarik perhatiannya pada pelajaran, karena masalah
sosial sangat berguna bagi mereka. Karena mereka bermain peranan
sendiri, maka mudah memahami masalah-masalah sosial itu. Bagi
siswa bermain peran seperti orang lain, maka ia dapat menepatkan diri
seperti watak orang lain itu. la dapat merasakan perasaan orang lain,
dapat mengakui pendapat orang lain, sehingga menumbuhkan sikap
saling mengerti, tenggang rasa, toleransi dan cinta kasih terhadap
sesama makhluk akhirnya siswa dapat berperan dan menimbulkan
diskusi yang hidup, karena merasa menghayati permasalahannya.
Juga penonton tidak pasif, tetapi aktif mengamati dan mengajukan
saran dan kritik.”

Lebih lanjut Shoimin (2014:162-163) juga mengemukakan kelebihan-
kelebihan strategi bermain peran yaitu:

(1) Siswa bebas mengambil keputusan dan berekspresi secara utuh, (2)
permainan merupakan penemuan yang mudah dan dapat digunakan
dalam situasi dan waktu yang berbeda, (3) guru dapat mengevaluasi
pengalaman siswa melalui pengamatan pada waktu melakukan
permainan, (4) berkesan dengan kuat dan tahan lama dalam ingatan
siswa, (5) sangat menarik bagi siswa sehingga memungkinkan kelas
menjadi dinamis dan penuh antusias, (6) membangkitkan gairah dan
semangat optimisme dalam diri siswa serta menumbuhkan rasa
kebersamaan dan kesetiakawanan sosial yang tinggi, (7) dapat
menghayati peristiwa yang berlangsung dengan mudah dan dapat
memetik butir-butir hikmah yang terkandung didalamnya dengan
penghayatan siswa sendiri, dan (8) dimungkinkan dapat meningkatkan
kemampuan prfesional siswa, dan dapat menumbuhkan/membuka
kesempatan bagi lapangan kerja.
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Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa kelebihan
strategi bermain peran adalah dapat membuat siswa merasakan langsung
dengan apa yang akan dialaminya, keberanian siswa semangkin meningkat,
siswa terlibat langsung didalam masalah, sehingga pembelajaran lebih
bermakna, dan siswa dapat merasakan manfaat pembelajaran, karena
masalah-masalah yang dipecahkan akan dialami oleh siswa.

. Langkah-Langkah Strategi Bermain Peran

Beberapa ahli mengemukakan langkah-langkah penggunaan strategi
bermain peran dalam pembelajaran, menurut Hamalik (2012:215)
mengemukakan langkah-langkah strategi bermain peran yaitu:

1. Persiapan dan instruksi kegiatan yang dilakukan yaitu: (a) Menjelaskan
materi pembelajaran yang ingin dicapai (bermain peran), (b)
menyediakan sebuah teks tentang drama, (c) membagi siswa dalam
kelompok, (d) menjelaskan kepada siswa tentang drama, (¢) membaca
teks drama, (f) latihan cara memerankan drama.

2. Tindakan dramatik dan diskusi, kegiatan yang dilakukan yaitu: (a)
Memerankan drama, (b) siswa menanggapi kelompok lain yang sudah.

3. Evaluasi bermain peran, kegiatan yang dilakukan yaitu: (a) Melakukan
tanya jawab tentang drama, (b) meluruskan kesalahan pemahaman dan
memberikan penguatan.

Menurut Roestiyah (2008:91) mengemukakan langkah-langkah dalam
strategi bermain peran adalah:

(1) Guru harus menerangkan kepada siswa untuk, bahwa dengan jalan
sosiodrama siswa dapat memecahkan masalah hubungan sosial yang
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aktual ada dimasyarakat, maka kemudian guru menunjuk beberapa
siswa yang akan berperan: masing-masing akan mencari pemecahan
masalah sesuai dengan perannya. Dan siswa yang lain jadi penonton
dengan tugas-tugas tertentu pula, (2) guru harus memilih masalah
yang urgen, sehingga menarik minat anak. la mampu menjelaskan
dengan menarik, sehingga siswa terangsang untuk berusaha
memecahkan masalah itu, (3) agar siswa memahami peristiwanya,
maka guru harus bisa menceritakan sambil untuk mengatur adegan
yang pertama, (4) bila ada kesediaan sukarela dari siswa untuk
berperan, harap ditanggapi tetapi guru harus mempertimbangkannya
apakah ia tepat untuk perannya itu. Bila tidak ditunjuk saja siswa yang
memiliki kemampuan dan pengetahuan serta pengalaman seperti yang
diperankan itu, (5) jelaskan pada pemeran-pemeran itu sebaik-
baiknya, sehingga mereka tau tugas perannya, menguasai masalahnya
pandai bermimik ataupun berdialog, (6) siswa yang tidak turut harus
menjadi penonton yang aktif, disamping mendengar dan melihat,
mereka harus bisa memberi saran dan kritik pada apa yang akan
dilakukan setelah siciodrama selesai, (7) bila siswa belum terbiasa,
perlu dibantu guru dalam menimbulkan kalimat pertama dalam dialog,
dan (8) setelah siciodrama itu dalam situasi klimaks, maka harus
dihentikan, agar kemungkinan-kemungkinan pemecahan masalah
dapat didiskusikan secara umum. Sehingga para penonton ada
kesempatan untuk berpendapat, menilai permainan dan sebagainya.
Sosiodrama dapat dihentikan pula bila sedang menemui jalan buntu,
(9) sebagai tindak lanjut dari hasil diskusi, walau mungkin
masalahnya belum terpecahkan, maka perlu dibuka tanya jawab,
diskusi atau membuat karangan yang berbentuk sandiwara.

Selanjutnya Shoimin (2014:162) juga mengemukakan langkah-
langkah strategi bermain peran yaitu :

(1) Guru menyusun/menyiapkan skenario yang akan ditampilkan, (2)
menunjukkan beberapa siswa untuk mempelajari skenario dua hari
sebelum KBM, (3) guru membentuk kelompok siswa yang
anggotanya 5 orang, (4) memberikan penjelasan tentang kompetensi
yang ingin dicapai, (5) memanggil para siswa yang sudah ditunjuk
untuk melakonkan skenario yang sudah dipersiapkan, (6) masing-
masing siswa duduk dikelompoknya, sambil memperhatikan skenario
yang sedang diperagakan, (7) setelah dipentaskan, masing-masing
siswa diberikan kertas sebagai lembar kerja untuk membahas, (8)
masing-masing kelompok menyampaikan hasil kesimpulannya, (9)
guru memberikan kesimpulan secara umum, (10) evaluasi, (11)
penutup.”
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Berdasarkan penjelasan diatas, peneliti tertarik mengambil langkah-
langkah menurut Hamalik (2012:215) karena langkah-langkah bermain
peran menurut Hamalik lebih ringkas, mudah dimengerti, dan mudah
diterapkan pada proses pembelajaran.

C. Hakikat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
1. Pengertian RPP

RPP pada hakikatnya merupakan perencanaan jangka pendek untuk
memperkirakan apa yang akan dilakukan dalam pembelajaran. RPP
merupakan rencana kegiatan pembelajaran tatap muka untuk satu pertemuan
(satu hari). Menurut Mulyasa (2009:212) “RPP adalah rencana yang
menggambarkan prosedur dan manajemen pembelajaran untuk mencapai
satu atau lebih kompetensi dasar yang ditetapkan dalam standar isi dan
dijabarkan dalam silabus.” Selanjutnya Muslich (2007:45) “RPP adalah
rancangan pembelajaran mata pelajaran per unit yang akan diterapkan guru
dalam pembelajaran dikelas. Lebih lanjut Hanafiah dan Cucu Suhana
(dalam Faisal, 2014:113) juga mengemukakan bahwa “RPP adalah rencana
yang menggambarkan prosedur dan pengorganisasian pembelajaran untuk
mencapai kompetensi dasar (KD) yang ditetapkan dalam standar isi dan
dijabarkan dalam silabus.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa RPP adalah rencana yang
menggambarkan prosedur proses pembelajaran yang mengacu pada standar

isi dan dijabarkan dalam silabus.
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2. Komponen RPP

RPP memiliki komponen-komponen penyusun yang melengkapinya.
Komponen tersebut yang menjadi acuan dalam pengembangan sebuah RPP.
Dalam Muslich (2007:47) yaitu: (1) Kolom identitas mata pelajaran, (2)
standar kompetensi, (3) kompetensi dasar, (4) indikator, (5) alokasi waktu,
(6) tujuan pembelajaran, (7) materi pembelajaran, dan (8) metode
pembelajaran, (9) langkah-langkah kegiatan pembelajaran, (10) sumber
belajar, dan (11) penilaian.

Sependapat dengan diatas Poerwati, dkk (2013:151) juga
mengemukakan komponen-komponen RPP vyaitu: (1) Identitas mata
pelajaran, (2) standar kompetensi, (3) kompetensi dasar, (4) indikator
pencapaian kompetensi, (5) tujuan pembelajaran, (6) materi ajar, (7) alokasi
waktu, dan (8) metode pembelajaran, (9) kegiatan pembelajaran, (10)
penilaian hasil belajar, dan (11) sumber belajar.

Berdasarkan pendapat diatas tentang komponen-komponen dalam
RPP peneliti sependapat dengan Poerwati, karena komponennya lebih jelas
dan mudah dimengerti.

3. Prinsip-prinsip RPP

RPP memiliki prinsip-prinsip yang harus diperhatikan dalam
pengembangan RPP. Menurut Poerwati (2013:153) mengemukakan
beberapa prinsip yaitu: (1) Memperhatikan perbedaan individu peserta
didik, (2) mendorong partisipasi aktif peserta didik,(3) mengembangkan

budaya membaca dan menulis, (4) memberikan umpan balik dan tindak
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lanjut, (5) keterkaitan dan keterpaduan, dan (6) menerapkan teknologi
informasi dan komunikasi.
Selanjutnya Mulyasa (2009:219) menjelaskan berbagai prinsip dalam
mengembangkan atau menyusun RPP yaitu:
1) Kompetensi yang dirumuskan dalam rencana pelaksanaan
pembelajaran harus jelas, makin konkrin kompetensi makin mudah
diamati, dan makin tepat kegiatan-kegiatan yang harus dilakukan
untuk membentuk kompetensi tersebut, (2) rencana pelaksanaan
pembelajaran harus sederhana dan fleksibel, serta dapat dilaksanakan
dalam kegiatan pembelajaran, dan pembentukan kompetensi peserta
didik, (3) kegiatan yang disusun dan dikembangkan dalam rencana
pelaksanaan pembelajaran harus menunjang, dan sesuai dengan
kompetensi dasar yang akan diwujudkan, (4) rencana pelaksanaan
pembelajaran yang dikembangkan harus utuh dan menyeluruh, serta
jelas pencapaian, (5) harus ada koordinasi antarkomponen
pelaksanaan program di sekolah, terutama apabila pembelajaran
dilaksanakan secara tim (team teaching) atau dilaksanakan diluar
kelas, agar tidak meganggu jam-jam pelajaran yang lain.
Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa prinsip-prinsip
RPP kompetensi yang dirumuskan harus jelas, rencana pelaksanaan harus
sederhana dan terpadu dari setiap kegiatan yang dilakukan.
D. Pelaksanaan Pembelajaran Keterampilan Berbicara Dengan Strategi
Bermain Peran
Setiap pengajaran sudah pasti menggunakan strategi, metode, dan teknik.
Strategi pembelajaran merupakan suatu cara yang digunakan guru dalam
menyampaikan pelajaran kepada siswa. Strategi bermain peran merupakan
penyajian bahan dengan cara memperlihatkan peragaan, baik dalm bentuk
uraian maupun kenyataan. Semuanya berbentuk tingkah laku dalam hubungan

sosio yang kemudian diminta beberapa orang peserta didik untuk

memerankannya. Dengan menerapkan strategi bermain peran diharapkan siswa
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lebih aktif dan kreatif dalam proses pembelajaran, khususnya dalam kegiatan

berbicara sehingga siswa lebih berani dalam proses berbicara depan kelas.

Proses pembelajaran keterampilan berbicara siswa menggunakan strategi

bermain peran adalah sebagai berikut:

1. Persiapan dan instruksi kegiatan yang dilakukan yaitu: (a) Menjelaskan
materi pembelajaran yang ingin dicapai (bermain peran), (b) menyediakan
sebuah teks tentang drama, (c) membagi siswa dalam kelompok, (d)
menjelaskan kepada siswa tentang drama, (e) membaca teks drama, (f)
latihan cara memerankan drama.

2. Tindakan dramatik dan diskusi, kegiatan yang dilakukan vyaitu: (a)
Memerankan drama, (b) siswa menanggapi kelompok lain yang sudah.

3. Evaluasi bermain peran, kegiatan yang dilakukan vyaitu: (a) Melakukan
tanya jawab tentang drama, (b) meluruskan kesalahan pemahaman dan
memberikan penguatan.

Peningkatan kemampuan berbicara yang ingin dicapai dalam
menggunakan strategi bermain peran dapat diukur dari mampu atau tidaknya
siswa dalam memainkan peran orang lain, serta mampu tidaknya siswa dalam
mengekspresikan peran orang lain serta mampu mencertakan kembali dari
peran yang diperankannya. Keberhasilan peningkatan keterampilan berbicara
siswa menggunakan strategi bermain peran sangat bergantung pada tingkat

kemauan dan kreativitas siswa dalam memainkan peran orang lain.
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E. Hakikat Penilaian
1. Pengertian Penilaian

Penilaian merupakan suatu bentuk pengukuran atas hasil kerja yang
telah dilaksanakan. Menurut Muslich (2007:78) mengemukakan bahwa:
Penilaian adalah proses sistematis pengumpulan informasi (angka, deskripsi
verbal), analisis, dan interprestasi informasi untuk memberikan keputusan
terhadap kadar kerja. Sedangkan menurut Astin (dalam Yus, 2012:57)
menyatakan bahwa: penilaian merupakan suatu proses pengumpulan
informasi secara sistematik untuk membuat keputusan tentang individu.
Keputusan yang diambil berdasarkan informasi yang diperoleh berdasarkan
aturan tertentu.

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa penilaian
adalah suatu proses yang dilakukan untuk pengumpulan informasi dari
setiap individu untuk memberikan keputusan terhadap kinerja yang telah
dilaksanakan sesuai aturan yang ada.

2. Ciri-ciri Penilaian

Penilaian juga memiliki ciri-ciri suatu penilaian, menurut Muslich
(2007:79) menyebutkan beberapa ciri-ciri penilaian yaitu:

(1) Proses penilaian merupakan bagian integral dari proses

pembelajaran, (2) strategi yang digunakan mencerminkan kemampuan

anak secara autentik, (3) penilaiannya menggunakan acuan
patokan/kriteria. Hal ini dilakukan karena untuk mengetahui
ketercapaian kompetensi siswa, (4) memanfaatkan berbagai jenis

informasi, (5) menggunakan berbagai cara dan alat penilaian, (6)

menggunakan sistem pencatatan yang bervariasi, (7) keputusan tingkat

pencapaian hasil belajar berdasarkan berbagai informasi, dan (8)
mempertimbangkan kebutuhan khusus siswa, (9) bersifat holistik,
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penilaian yang menggabungkan aspek kognitif, afektif, dan
psikomotor.

Sedangkan menurut Arikunto (2012:20) ciri-ciri penilaian yaitu:

(1) Penilaian dilakukan secara tidak langsung. Dalam contoh ini, akan

mengukur kepandaian melalui ukuran kemampuan menyelesaikan

soal-soal, (2) penggunaan ukuran kuantitatif. Penilaian bersifat
kuantitatif artinya menggunakan simbol bilangan sebagai hasil
pertama pengukuran, (3) penilaian menggunakan, unit-unit atau
satuan-satuan yang tetap karena 1Q 105 termasuk anak normal. Anak
lain yang hasil pengukuran 1Q-nya 80, menurut unit ukurannya
termasuk anak dungu, (4) penilaian bersifat relatif, artinya tidak sama

atau tidak selalu tetap dari satu waktu ke waktu yang lain, dan (5)

penilaian itu sering terjadi kesalahan-kesalahan.

Berdasarkan ciri-ciri penilaian diatas dapat disimpulkan bahwa ciri-
ciri penilaian yang dilakukan secara langsung dan secara tidak langsung
tergantung pada kegiatan pembelajaran.

. Teknik Penilaian

Ada beberapa teknik dalam melakukan penilaian. Menurut Daryanto
(2005:28) teknik penilaian yang digunakan dapat digolongkan menjadi 2
macam yaitu: (1) Teknis tes dan (2) teknik non-tes. Selanjutnya Muslich
(2007:80) wyaitu: (1) Penilaian kinerja (performance), (2) penilaian
penugasan (proyek/project), (3) penilaian hasil kerja (produk/product), (4)
penilaian tes tertulis (paper & pen), dan (5) penilaian sikap. Pendapat lain
juga dikemukakan oleh Abbas (2006:147) yang membagi teknik
penilaiannya menjadi 3 ranah vyaitu: (1) kognitif, (2) afektif dan (3)
psikomotor.

Selanjutnya dalam berbicara ada beberapa teknik dalam melakukan

penialaian menurut Sapani (dalam Isah Cahyani dan Hodijah, 2007: 64),

menyatakan bahwa penilaian kemampuan berbicara mencakup tiga aspek.
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Aspek tersebut yakni: (1) Bahasa lisan yang digunakan, meliputi: lafal,
intonasi, stuktur bahasa, gaya bahasa, (2) isi pembicaraan, meliputi:
hubungan isi topik, struktur isi, kuantitas isi, serta kualitas isi, dan (3) teknik
dan penampilan, meliputi: gerak-gerik, mimik, hubungan dengan pendengar,
volume suara, dan jalannya pembicaraan.

Dari pendapat diatas, dapat dipahami bahwa pada prinsipnya penilaian
kemampuan berbicara secara garis besar mencakup kedalam tiga aspek,
yaitu: menyangkut bahasa yang dilisankan, isi pembicaraan, teknik dan
penampilan.

F. Kerangka Teori
Bermain peran merupakan suatu kegiatan pembelajaran yang
menekankan pada kemampuan penampilan peserta didik untuk memperagakan
dan semuanya berbentuk tingkah laku dalam hubungan sosio yang kemudia
diminta siswa untuk memerankannya. Langkah-langkah bermain peran adalah
sebagai berikut:

1. Persiapan dan instruksi kegiatan yang dilakukan yaitu: (a) Menjelaskan
materi pembelajaran yang ingin dicapai (bermain peran), (b) menyediakan
sebuah teks tentang drama, (c¢) membagi siswa dalam kelompok, (d)
menjelaskan kepada siswa tentang drama, (¢) membaca teks drama, (f)
latihan cara memerankan drama.

2. Tindakan dramatik dan diskusi, kegiatan yang dilakukan vyaitu: (a)

Memerankan drama, (b) siswa menanggapi kelompok lain yang sudah.
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3. Evaluasi bermain peran, kegiatan yang dilakukan yaitu: (a) Melakukan
tanya jawab tentang drama, (b) meluruskan kesalahan pemahaman dan
memberikan penguatan.

Untuk lebih jelasnya kerangka teori dapat dilihat pada bagan kerangka

teori berikut ini:



BAGAN 2.1. KERANGKA TEORI
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Pembelajaran Bahasa Indonesia dengan Strategi Bermain Peran (Role
Playing) di SD Negeri 01 Bandar Buat Kota Padang

'

'

N

SR

Perencanaan
Merencanakan jadwal penelitian
Mengkaji kurikulum satuan
pendidikan (KTSP)

Merancang RPP

Penilaian

1. Hasil belajar
a. Penilaian Pengetahuan
b. Penilaian Keterampilan

Menentukan materi pembelajaran
Memilih media

Merancang aspek guru dan aspek
siswa

A 4

Bermain Peran

1. Persiapan dan instruksi

dicapai (bermain peran)
Menyediakan sebuah teks tentang drama
Membagi siswa berkelompok

Membaca teks drama
Latihan cara memerankan drama

X

2. Tindakan dramatik dan diskusi
a. Memerankan drama

3. Evaluasi bermain peran.
a. Melakukan tanya jawab tentang drama
b. Meluruskan kesalahan pemahaman dan
memberikan penguatan

Pelaksanaan Langkah-langkah Strategi

a. Menjelaskan materi pembelajaran yang ingin

Menjelaskan kepada siswa tentang drama

b. Siswa menanggapi kelompok lain yang sudah ta

A 4

Pembelajaran Keterampilan Berbicara Dengan

Strategi Bermain Peran Meningkat
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menjadi model pembelajaran alternatif dan referensi dalam memilih strategi
pembelajaran yang disesuaikan dengan materi pembelajaran guna
meningkatkan proses pembelajaran dan hasil belajar siswa.

. Pelaksanaan untuk menerapkan penggunaan strategi bermain peran dalam
pembelajaran keterampilan berbicara, sebaiknya guru terlebih dahulu
memahami tahap-tahap pembelajaran menggunakan strategi bermain Peran,
yaitu: persiapan dan instruksi, tindakan dramtik dan diskusi, dan evaluasi
bermain peran.

. Hasil pembelajaran keterampilan berbicara, kepala sekolah hendaknya dapat
memotivasi dan membina guru-guru untuk menggunakan strategi bermain
peran dalam pembelajaran keterampilan berbicara di sekolah dan memantau

proses pelaksanaannya.
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